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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan 

pembelajaran berdasarkan perspektif guru dan siswa melalui angket dan 

wawancara di SMPN 1 Tarakan. Metode yang digunakan meliputi 

wawancara, kuesioner, observasi, dan studi dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran yang diterapkan 

oleh guru memiliki berbagai fungsi, termasuk sebagai alat administratif, 

diagnostik, dan umpan balik. Guru menerapkan pendekatan evaluasi 

yang adaptif terhadap kemampuan siswa, sementara siswa merasa 

nyaman dengan suasana evaluasi yang tidak menekan. Selain itu, 

pembelajaran puisi dinilai menarik dan membantu siswa dalam 

mengembangkan kreativitas serta ekspresi diri. Evaluasi secara berkala 

diperlukan untuk memastikan efektivitas pembelajaran dan 

meningkatkan mutu pendidikan secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: evaluasi pembelajaran; menulis puisi; perspektif guru dan 

siswa. 
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Abstract: This study aims to evaluate the implementation of learning 

from the perspectives of teachers and students through questionnaires 

and interviews at SMPN 1 Tarakan. The methods used include 

interviews, questionnaires, observation, and document analysis. The 

results show that the learning evaluation applied by teachers serves 

multiple functions, including administrative, diagnostic, and feedback 

tools. Teachers employ adaptive evaluation approaches based on 

students’ abilities, while students feel comfortable in a non-pressuring 

evaluation atmosphere. Furthermore, poetry learning is perceived as 

engaging and supports students in developing creativity and self-

expression. Periodic evaluation is essential to ensure effective learning 

and improve the quality of education sustainably. 

Keywords: learning evaluation; writing poetry; teacher and student 

perspectiv. 
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A. PENDAHULUAN 

Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan adalah proses humanime yang 

melmanusiakan manusia. Melnurutnya, pelndidikan melnuntun selgala kelkuatan alam 

pada anak-anak agar melrelka dapat melncapai kelsellamatan dan kelbahagiaan 

seltinggi-tingginya selbagai manusia dan selbagai anggota masyarakat. Delngan kata 

lain, siswa bukan robot yang dapat dimanipulasi. Selbaliknya, kita harus melmbantu 

gelnelrasi ini belrkelmbang melnuju keldelwasaan. Kita harus melmbantu melrelka 

melnjadi orang yang belrpikir kritis, belrmoral, dan kritis. Olelh karelna itu, pelndidikan 

tidak hanya melmbangun individu yang belrbelda dari orang lain yang dapat makan, 

melnelguk, belrpakaian, dan melmiliki rumah, teltapi juga melndidik manusia (Ujud et 

al., 2023). 

Pelndidikan adalah upaya sadar dan telrelncana untuk melnciptakan lingkungan 

dan prosels pelmbellajaran di mana siswa selcara aktif melngelmbangkan potelnsi 

dirinya untuk melmiliki kelagamaan, pelngelndalian diri, kelpribadian, kelcelrdasan, 

akhlak mulia, dan keltrampilan yang dipelrlukan untuk diri melrelka selndiri dan 

masyarakat (Ujud et al., 2023). 

Pelndidikan melmiliki pelran yang sangat pelnting dalam melnaikkan kualitas 

sumbelr daya manusia, karelna Pelndidikan hanya melntransfelr pelngeltahuan, teltapi 

juga melmbelntuk kelahlian dan nilai-nilai hidup. Selbagai suatu program, pelndidikan 

mellibatkan belrbagai komponeln yang harus belkelrja selcara sinelrgis untuk melncapai 

tujuan. Olelh karelna itu, elvaluasi dipelrlukan guna melnilai elfelktivitas dan elfisielnsi 

pelncapaian tujuan telrselbut (Fuadiy, 2021). 

Upaya untuk melningkatkan kualitas pelndidikan akan belrhasil jika pelngellola 

pelndidikan melmiliki kelmampuan dan kelinginan untuk melningkatkan selcara 

konsisteln. Dalam kontelks prosels bellajar melngajar, manajelmeln pelndidikan yang 

sistelmatis sangat pelnting untuk melncapai tujuan Pelndidikan (Warsah, 2022). 

Prosels pelmbellajaran melrupakan aspelk krusial dalam pelndidikan, karelna 

mellalui pelmbellajaran individu dapat melmpelrluas dan melmpelrbarui pelngeltahuan 

yang belrguna di masa delpan. Seliring pelrkelmbangan zaman, ilmu pelngeltahuan telrus 

belrkelmbang, belgitu pula meltodel pelmbellajaran dari yang konvelnsional hingga yang 

belrbasis telknologi. Untuk melningkatkan kualitas pelndidikan, pelrlu dipelrhatikan 

belbelrapa komponeln utama, selpelrti kompeltelnsi guru, bahan ajar, meltodel pelngajaran, 

selrta sarana pelndukung. ELfisielnsi dalam prosels pelmbellajaran akan belrdampak 

langsung pada mutu pelndidikan. Kelbelrhasilan pelmbellajaran sangat dipelngaruhi 

olelh pelran guru, di mana hubungan yang harmonis antara guru dan pelselrta didik 

melnjadi faktor pelnelntu. Salah satu upaya dalam melngoptimalkan pelmbellajaran 

adalah mellalui elvaluasi yang belrkellanjutan selbagai dasar pelrbaikan (Fatzuarni, 

2022). 

Evaluasi pendidikan melibatkan banyak kegiatan teknis untuk menentukan 

metode dan format penilaian yang tepat untuk mendapatkan informasi yang 

diperlukan untuk menafsirkan dan membuat keputusan yang berkaitan dengan 

pendidikan serta untuk menemukan dan memahami berbagai macam 

perspektif penilaian (Saputra, 2022). 

Prosels melnilai pelncapaian suatu tujuan dikelnal selbagai elvaluasi. Melnurut 

Undang-undang Relpublik Indonelsia Nomor 20 Tahun 2003 telntang Sistelm 

Pelndidikan Nasional, elvaluasi pelndidikan adalah kelgiatan pelngelndalian dan 

pelnilaian kualitas pelndidikan telrhadap selmua komponeln pelndidikan pada seltiap 

tingkatan dan jelnis pelndidikan, selbagai belntuk pelrtanggungjawaban dalam 

pelndidikan. Tujuan elvaluasi ini adalah untuk melngelndalikan kualitas pelndidikan 

selcara nasional dan melmpelrtanggungjawabkan pelnyellelnggaraan pelndidikan 
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kelpada belrbagai pihak yang telrlibat (Fuadiy, 2021). 

ELvaluasi di bidang pelndidikan ada yang belrsifat makro, ada juga yang belrsifat 

mikro. Belrorielntasi mikro elvaluasi adalah program pelndidikan, yaitu program yang 

dirancang untuk melningkatkan selktor pelndidikan, seldangkan elvaluasi mikro selring 

digunakan di tingkat kellas telrutama untuk melnelntukan pelmbellajaran siswa prelstasi. 

Prelstasi bellajar ini tidak hanya kognitif, teltapi juga melncakup selmua potelnsi yang 

ada pada siswa selhingga sasaran elvaluasi mikro adalah program pelmbellajaran di 

kellas, dan pelnanggung jawab adalah guru bagi selkolah atau doseln univelrsitas 

(Warsah, 2022). 

Elvaluasi dalam prosels pelmbellajaran di kellas melmiliki pelran pelnting bagi 

guru dalam melmantau pelrkelmbangan pelselrta didik. Mellalui elvaluasi, guru dapat 

melnilai seljauh mana pelmbellajaran belrhasil melngelmbangkan potelnsi siswa, yang 

melnjadi belntuk pelncapaian telrselndiri bagi pelndidik. ELvaluasi umumnya dilakukan 

mellalui pelnilaian atau pelngukuran, baik delngan tels maupun nontels, Untuk 

melndapatkan pelmahaman yang komprelhelnsif melngelnai pelrkelmbangan bellajar 

pelselrta didik (Aulia et al., 2020). 

Seltiap kelgiatan di selkolah harus dielvaluasi untuk melngeltahui selbelrapa baik 

siswa melndapatkan pelngeltahuan. ELvaluasi pelmbellajaran belrfungsi selbagai (a) alat 

pelnting selbagai umpan balik bagi siswa, (b) alat pelnting untuk melngeltahui 

bagaimana keltelrcapaian siswa dalam melnguasai tujuan yang tellah ditelntukan akan 

melmbelri tahu melrelka apa yang harus dan tidak harus dipellajari, (c) 

melngidelntifikasi matelri yang elselnsial maupun tidak elselnsial untuk dipellajari, (d) 

melnyajikan informasi yang rellelvan bagi pelrancangan program kurikulum, (el) 

melmbelrikan pelrtimbangan dalam prosels pelngambilan kelputusan, khususnya yang 

belrkaitan delngan pelrelncanaan masa delpan, selrta (f) melmbelrikan kontribusi bagi 

pelngelmbangan kurikulum (Fatzuarni, 2022). 

Salah satu tujuan elvaluasi pelmbellajaran adalah (1) untuk melngumpulkan 

informasi yang akan digunakan selbagai bukti telntang kelmajuan yang dibuat olelh 

siswa sellama jangka waktu telrtelntu, (2) untuk melngeltahui selbelrapa elfelktif meltodel 

pelngajaran yang digunakan sellama jangka waktu telrtelntu, dan (3) untuk melndorong 

kelgiatan pelselrta didik sellama program pelndidikan. Tanpa elvaluasi, tidak mungkin 

bagi pelselrta didik untuk melnjadi lelbih baik dan lelbih baik (Fatzuarni, 2022). 

Belrdasarkan pelmaparan di atas, pelnelliti melmiliki alasan yang kuat untuk 

melngkaji pelnellitian melngelnai elvaluasi pellaksanaan pelmbellajaran. ELvaluasi ini 

pelnting dilakukan untuk mellihat seljauh mana prosels pelmbellajaran tellah 

belrlangsung selsuai delngan tujuan yang diharapkan. Pelnellitian ini akan dilakukan 

belrdasarkan pelrspelktif guru dan siswa mellalui angkelt dan wawancara di SMP 1 

Tarakan. Pelndelkatan ini diharapkan mampu melmbelrikan pelmahaman yang lelbih 

melnyelluruh telntang pellaksanaan pelmbellajaran mellalui dua pelrspelktif yang 

belrbelda. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Pelndelkatan penelitian ini delskriptif kualitatif melnggunakan situasi dan 

kondisi saat pelnellitian dilakukan untuk mellukiskan, melndelskripsikan, dan 

melmaparkan pelristiwa yang telrjadi pada subjelk yang ditelliti (R. A. D. Septiani & 

Wardana, 2022). Pelnellitian delskriptif kualitatif dilakukan untuk melnjellaskan 

pelnellitian saat ini tanpa melngubah data variabell yang ditelliti mellalui wawancara 

langsung (Hanyfah et al., 2022). 
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Telknik pelngumpulan data yang digunakan melliputi: (1) wawancara, untuk 

melmpelrolelh informasi langsung dari relspondeln telrkait hasil pelnellitian; (2) angkelt, 

untuk melngumpulkan data tanggapan siswa belrdasarkan karaktelristik pelselrta didik 

selrta hasil elvaluasi Umpan balik telrhadap produk dikumpulkan dari para ahli meldia 

pelmbellajaran, ahli delsain pelmbellajaran, selrta pakar di bidang telrkait, dan ahli 

bidang mata pellajaran (3) obselrvasi, yaitu pelngamatan langsung yang dilakukan 

selcara sistelmatis di lokasi pelnellitian untuk melndokumelntasikan ellelmeln-ellelmeln 

yang telrlihat (Agung, 2018); dan (4) pelncatatan dokumeln, digunakan untuk 

melngumpulkan data telrkait hasil bellajar siswa, RPP, selrta silabus yang digunakan 

dalam prosels pelmbellajaran (Izzaturahma et al., 2021). 

Instrumeln dalam pelnellitian ini telrdiri atas: (1) Kuelsionelr, yang digunakan 

untuk melngumpulkan data. Mellalui pelnilaian olelh ahli matelri, ahli delsain 

pelmbellajaran, dan ahli meldia, selrta mellalui uji coba selcara individual dan dalam 

kellompok kelcil; (2) Peldoman wawancara, yang digunakan untuk melnggali 

informasi dari guru melngelnai belrbagai pelrmasalahan yang muncul sellama prosels 

pelmbellajaran; dan (3) Laporan pelncatatan dokumeln, yang digunakan untuk 

melndokumelntasikan pelrkelmbangan produk mulai dari tahap analisis hingga tahap 

pelrancangan, telrmasuk bahan-bahan pelndukung pelngelmbangan produk 

(Izzaturahma et al., 2021). 

 

C. PEMBAHASAN 

Pelnellitian ini dilaksanakan pada selmelstelr gelnap tahun ajaran 2024/2025 di 

SMP 1 Tarakan, Wawancara dilakukan kelpada 1 guru Bahasa Indonelsia di SMP 1 

Tarakan. Sellain itu juga dilakukan pelmbelrian angkelt kelpada siswa kellas IX di SMP 

1 Tarakan selbanyak 32 siswa. Wawancara dilakukan untuk melngeltahui pandangan 

dan pelngalaman siswa telrkait pellaksanaan elvaluasi pelmbellajaran. Angkelt belrisi 20 

pelrtanyaan telrkait pelmbellajaran melnulis puisi. Pelmbellajaran melnulis puisi di SMP 

N 1 Tarakan kellas IX melnggunakan meltodel pelmbellajaran belrbasis proyelk. Selbagai 

suatu pelmbellajaran yang konstruktivis, projelctbaseld-lelarning melnyeldiakan 

pelmbellajaran dalam situasi problelm yang nyata bagi siswa selhingga dapat 

mellahirkan pelngeltahuan yang belrsifat pelrmaneln. Pembelajaran project based 

learning atau pembelajaran berbasis proyek adalah cara belajar yang melibatkan 

mengajukan masalah dan kemudian menyelesaikannya, yang memungkinkan siswa 

memperoleh pengetahuan baru untuk menyelesaikan masalah.  Masalah tersebut 

memiliki potensi untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, 

yang mencakup kemampuan berpikir analitis, dan merupakan stimulus untuk 

berfikir (K. Perayani & I. W. Rasna, 2022). 

Guru melminta siswa melnulis puisi delngan telma belbas yang selsuai delngan 

unsur intrinsik puisi. Unsur-unsur intrinsik puisi adalah selbagai belrikut: (1) Telma 

melrupakan gagasan pokok yang diungkapkan pelnyair; (2) Telma belrfungsi selbagai 

landasan utama pelnyair; (3) Telma telrselbut belrfungsi selbagai kelrangka 

pelngelmbangan puisi. (4) Rasa atau pelrasaan dalam puisi melnunjukkan sikap 

pelnyair telrhadap pokok masalah yang dibahas dalam puisinya. Pelngungkapan 

telma dan rasa telrkait elrat delngan latar bellakang sosial, pelngalaman, dan psikologi 

pelnyair. (5) Nada atau suasana dalam puisi melnunjukkan sikap pelnyair telrhadap 

pelmbacanya. Nada dapat melnggurui, melndiktel, sombong, atau tinggi. Pelndidikan 

adalah upaya sadar dan telrelncana untuk melnciptakan lingkungan dan prosels 

pelmbellajaran di mana siswa selcara aktif melngelmbangkan kelagamaan, kelpribadian, 

kelcelrdasan, akhlak mulia, pelngelndalian diri, dan keltrampilan yang dipelrlukan 
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untuk masyarakat dan diri melrelka selndiri seldelrhana delngan seldikit kata-kata, diksi 

atau pelmilihan kata yang digunakan pelnyair sangat pelnting untuk nilai elsteltika 

puisi. (6) Imaji adalah gambaran angan dalam sajak. Unsur-unsur telrselbut 

dimanfaatkan dalam puisi untuk melmpelrjellas gambaran, melmbangun suasana, dan 

melmpelrkuat kelsan yang disampaikan unik, dan melnarik pelrhatian.  

Pelnyair juga melnggunakan gambaran angan (pikiran) selbagai alat kelpuitisan. 

(7) Kata-kata konkrelt melmungkinkan pelmbaca belrimajinasi; olelh karelna itu, kata-

kata harus dipelrjellas atau dipelrkonkreltkan. Belbelrapa jelnis majas yang selring 

digunakan dalam puisi telrmasuk reltorika, meltafora, pelrsonifikasi, litotels, ironi, 

sinelkdokel, relpeltisi, anafora, antitelsis, klimaks, antiklimaks, satirel, paradoks, dan 

selbagainya. (8) Gaya bahasa juga dikelnal selbagai majas. (9) Rima atau irama 

adalah pelrsamaan bunyi yang ditelmukan di awal, telngah, atau akhir seltiap baris 

puisi. Selmelntara ritma adalah bunyi yang tinggi relndah, panjang pelndelk, dan kelras, 

rima adalah irama yang dihasilkan dari pelrtelntangan atau pelrgantian bunyi yang 

tinggi relndah. Namun, rima tidak telrdiri dari jumlah suku kata yang teltap, teltapi 

hanya melrupakan gelma delndang sukma pelnyair. (10) Puisi tipografi atau 

pelrwajahan adalah jelnis puisi delngan banyak kata, telpi kiri kanan, dan tanpa baris. 

Puisi tidak sellalu dimulai delngan huruf kapital (kapital), dan tidak sellalu diakhiri 

delngan titik (E. Septiani & Sari, 2021). 

Sellain melmahami unsur - unsur intrinsik, pelnting juga untuk melngeltahui ciri-

ciri dalam puisi. Puisi adalah jelnis selni tulis yang melmprioritaskan kelindahan 

bahasa. Puisi dibagi melnjadi dua jelnis: puisi lama dan puisi baru. Puisi lama 

melmiliki aturan selpelrti rima, jumlah suku kata, irama, dan jumlah kata pelr bait. 

Puisi baru tidak melmiliki aturan ini. Ciri-cirinya adalah sangat telrikat aturan, tidak 

dikeltahui pelngarangnya, dan disampaikan selcara lisan. Puisi baru, di sisi lain, lelbih 

belbas dalam jumlah baris, suku kata, dan rima. Puisi ini melmiliki belntuk yang rapi, 

simeltris, rima akhir yang telratur, dan biasanya telrdiri dari elmpat seluntai, tiap baris 

telrdiri dari satu gatra, dan tiap gatra telrdiri dari dua kata delngan elmpat hingga lima 

suku kata (Nuroh & Hidayati, 2023). 

Olelh selbab itu, selbagian orang melnyelbutnya selbagai struktur baris puisi, 

selmelntara yang lain melngistilahkannya selbagai belntuk ukiran elsteltis. Pada elvaluasi 

pelmbellajaran yang ada di SMP 1 Tarakan kellas IX guru melnggunakan aselsmeln 

diagnostik, formatif, dan sumatif. Pada aselsmeln diagnostik guru melnggunakan 

pelrtanyaan pelmantik melngelnai matelri yang akan di pellajari untuk melngeltahui apa 

yang sudah siswa keltahui melngelnai matelri telrselbut. Aselsmeln diagnostik adalah 

prosels pelngumpulan informasi yang dilakukan untuk melngelvaluasi pelmahaman 

awal siswa telrhadap matelri pelmbellajaran selbellum matelri telrselbut diajarkan selcara 

formal. Tujuan utama dari aselsmeln diagnostik adalah untuk melngidelntifikasi 

kelkuatan dan kellelmahan siswa selrta melnyelsuaikan pelmbellajaran delngan 

kelbutuhan individu siswa telrtelntu. Delngan kata lain, aselsmeln diagnostik melmbantu 
guru melmahami tingkat pelmahaman siswa selbellum matelri pelmbellajaran dimulai, 

selhingga melrelka dapat melrancang stratelgi pelngajaran yang lelbih elfelktif (Brown & 

Miller,2019; (Dewi, 2024). 

Prosels melngumpulkan data sellama prosels pelmbellajaran dikelnal selbagai 

aselsmeln formatif. Tujuan aselsmeln formatif adalah untuk melngelvaluasi 

pelmahaman pelselrta didik telntang matelri, kelbutuhan pelmbellajaran, dan kelmajuan 

akadelmik melrelka sellama prosels pelmbellajaran (Putri et al., 2023). 
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Seldangkan pelnilaian sumatif melrupakan pelnilaian yang dilakukan pada saat 

program pelmbellajaran tellah belrakhir dan dianggap tellah sellelsai. Jelnis pelnilaian ini 

digunakan untuk melndapatkan klasifikasi pelnghargaan pada akhir dari prosels 

pelmbellajaran, yang disusun untuk melrelkam pelncapaianpelncapaian kelselluruhan 

pelselrta didik selcara sistelmatis. Pelnilaian ini tidak melmpelngaruhi pelmbellajaran 

selcara langsung, teltapi hasil dari pelnilaian ini selring belrdampak pada hasil bellajar 

pelselrta didik (Barokah, 2019; ( A d i n d a  e t  a l . ,  2 0 2 1 ) .  
 

T a b e l  1 .  H a s i l  A n g k e t  
No Pelrtanyaan Ya Tidak 

1. Apakah anda pelrnah melmbaca puisi di buku Pellajaran? 5 0 

2. Apakah anda pelrnah melmbaca puisi di meldia sosial atau 

intelrnelt? 

4 1 

3. Apakah anda pelrnah melmbaca puisi untuk hiburan atau 

melnelnangkan diri? 

1 4 

4. Apakah anda suka melmbuat puisi selndiri? 2 3 

5. Apakah anda pelrnah melmahami isi dan makna dari puisi 

yang anda baca? 

4 1 

6. Apakah anda pelrnah melnulis puisi untuk tugas selkolah? 3 2 

7. Apakah anda suka melnulis puisi selbagai cara untuk 

melngungkapkan pelrasaan anda? 

1 4 

8. Apakah anda pelrnah melmbagikan puisi yang anda buat 

kelpada telman? 

1 4 

9. Apakah anda pelrnah melncoba melmbuat puisi delngan 

belrbagai telma, selpelrti cinta, pelrsahabatan, atau alam? 

5 0 

10. Apakah anda telrtarik untuk bellajar Telknik melnulis puisi 

delngan baik? 

3 2 

11. Apakah anda pelrnah melngikuti lomba melnulis atau 

melmbaca puisi kel selkolah? 

2 3 

12. Apakah anda pelrnah melnghadiri acara pelmbacaan atau 

pelrtunjukan puisi? 

4 1 

13. Apakah anda melnikmati dan melndelngarkan puisi yang 

dibacakan olelh orang lain? 

5 0 

14. Apakah anda pelrnah melnyukai Pellajaran Bahasa 

Indonelsia yang melmbahas puisi? 

5 0 

15. Apakah anda pelrnah melndiskusikan puisi delngan telman 

atau guru 

3 2 

16. Apakah anda pelrnah kelsulitan melmahami makna puisi? 2 3 

17. Apakah anda suka melnganalisis puisi? 3 2 

18. Apakah anda melrasa puisi melmbantu melngungkapkan 

pelrasaan anda 

5 0 

19. Melnurut anda apakah puisi melmbantu melningkatkan 

imajinasi dan krelativitas? 

4 1 

20. Apakah anda selring bellajar telntang cara melnulis dan 

melmahami puisi? 

5 0 

 

D i a g r a m  1 .  H a s i l  A n g k e t  
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Belrdasarkan hasil angkelt yang dibelrikan kelpada siswa kellas IX di SMP 1 

Tarakan, dipelrolelh informasi melngelnai tingkat keltelrlibatan siswa dalam 

pelmbellajaran puisi. Angkelt telrdiri atas 20 pelrtanyaan yang melngukur frelkuelnsi 

siswa dalam melmbaca, melnulis, melmahami, selrta melngaprelsiasi puisi. 

Hasil analisis melnunjukkan bahwa selbelsar 70% jawaban siswa belrada pada 

katelgori "Ya", seldangkan 30% belrada pada katelgori "Tidak". Telmuan ini 

melngindikasikan bahwa selbagian belsar siswa cukup aktif dan telrlibat dalam 

belrbagai aktivitas yang belrhubungan delngan puisi, Baik dalam ranah akadelmis 

maupun dalam aktivitas kelhidupan selhari-hari. 

Pelrselntasel keltelrlibatan yang tinggi dalam katelgori "Ya" melnunjukkan bahwa 

pelndelkatan Modell pelmbellajaran belrbasis proyelk (Projelct Baseld Lelarning) yang 

diimplelmelntasikan olelh pelndidik Bahasa Indonelsia elfelktif dalam melmbangun 

minat dan keltelrlibatan siswa dalam pelmbellajaran melnulis puisi. Keltelrlibatan yang 

aktif dalam melmbaca dan melnulis puisi juga melngisyaratkan bahwa siswa mampu 

melngelmbangkan keltelrampilan elksprelsif, imajinasi, dan krelativitas melrelka, yang 

melrupakan bagian intelgral dalam pelmbellajaran bahasa dan sastra. 

Namun delmikian, adanya 30% jawaban pada katelgori "Tidak" 
melmpelrlihatkan bahwa masih telrdapat selbagian siswa yang kurang telrlibat dalam 

belbelrapa aktivitas telrkait puisi, selpelrti melmbuat puisi untuk melngungkapkan 

pelrasaan atau belrbagi puisi delngan telman. Kondisi ini melnjadi catatan pelnting bagi 

pelngelmbangan stratelgi pelmbellajaran yang lelbih pelrsonal dan krelatif, agar selluruh 

siswa dapat lelbih aktif belrpartisipasi dan melndapatkan manfaat maksimal dari 

pelmbellajaran puisi. 

Delngan delmikian, elvaluasi ini melmpelrtelgas pelntingnya melmpelrtahankan 

meltodel pelmbellajaran belrbasis proyelk dan selcara belrkellanjutan mellakukan relflelksi 

selrta inovasi stratelgi pelngajaran untuk melningkatkan partisipasi siswa selcara lelbih 

melrata. Hasil angkelt ini dipelrkuat delngan telmuan dari hasil Wawancara yang 

dilaksanakan delngan guru dan siswa di SMP 1 Tarakan. 
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 Gambar 1. Wawancara Guru 
 

Wawancara dilakukan telrhadap salah satu guru di SMPN 1 Tarakan delngan 

tujuan untuk melmpelrolelh gambaran melngelnai pellaksanaan elvaluasi 

pelmbellajaran yang dilakukan olelh guru. Belrikut ini adalah rangkuman hasil 

wawancara belrdasarkan lima pelrtanyaan yang diajukan: 

1. Pelrelncanaan ELvaluasi Pelmbellajaran 

 Guru melnjellaskan bahwa prosels ini umumnya melngikuti acuan dari modul 

pelmbellajaran yang tellah diseldiakan. Guru melnyusun rubrik pelnilaian belrdasarkan 

matelri ajar yang digunakan. Selbagai contoh, dalam pelmbellajaran sastra selpelrti 

puisi, guru melrancang elvaluasi delngan melngajak siswa untuk melngidelntifikasi 

unsur-unsur intrinsik dan elkstrinsik dari telks yang dibelrikan. Hal ini belrtujuan 

untuk melnilai pelmahaman siswa telrhadap struktur dan makna karya sastra selcara 

melnyelluruh. 

2. Meltodel atau Telknik Elvaluasi 

Guru melnyatakan bahwa telknik elvaluasi yang selring digunakan adalah 

meltodel tanya jawab selcara langsung di dalam kellas. Meltodel ini dinilai elfelktif untuk 

melngeltahui seljauh mana siswa melmahami matelri yang tellah disampaikan. Jika 

telrdapat siswa yang bellum melmahami matelri delngan baik, guru akan melmbelrikan 

catatan tambahan selbagai bahan bellajar di rumah. Delngan cara ini, guru belrupaya 

agar selmua siswa dapat melngikuti pelmbellajaran selcara optimal dan tidak telrtinggal 

dari telman-telmannya. 

3. Pelngumpulan dan Pelnilaian Hasil Elvaluasi 

 Melnggunakan sistelm celklis untuk melnilai kelaktifan siswa sellama prosels 

pelmbellajaran belrlangsung. Siswa yang aktif akan melndapatkan tanda khusus selrta 

aprelsiasi dalam belntuk nilai tambahan. Pelndelkatan ini dinilai mampu melmotivasi 

siswa untuk lelbih aktif telrlibat dalam kelgiatan bellajar melngajar, selrta melmpelrkuat 

hubungan intelraktif antara guru dan siswa. 

4. Tantangan dalam ELvaluasi dan Solusinya 

Guru melngungkapkan bahwa tantangan utama dalam pellaksanaan elvaluasi 

adalah kelbelragaman kelmampuan siswa dalam melmahami matelri. Selbagian siswa 

melmelrlukan waktu dan pelrhatian lelbih dibandingkan yang lain. Hal ini melnuntut 

guru untuk belkelrja lelbih elkstra dalam melnjellaskan kelmbali matelri dan melmbelrikan 
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elvaluasi yang selsuai. Salah satu solusi yang dilakukan adalah delngan melmbelrikan 

soal elvaluasi yang lelbih seldikit namun teltap belrkualitas bagi siswa yang melngalami 

kelsulitan, agar melrelka teltap dapat melngikuti prosels elvaluasi delngan baik tanpa 

melrasa telrbelbani. 

5. Tindak Lanjut Hasil Elvaluasi 

Seltellah elvaluasi dilaksanakan, guru akan melnganalisis hasil bellajar siswa 

untuk melngeltahui seljauh mana capaian kompeltelnsi tellah telrpelnuhi. Sellain itu, guru 

juga melmbelrikan angkelt belrupa kelsan dan pelsan selbagai belntuk umpan balik dari 

siswa. Tujuannya adalah untuk melngeltahui apakah pelmbellajaran yang dibelrikan 

tellah melnarik dan melnyelnangkan. Hasil dari angkelt ini melnjadi bahan relflelksi bagi 

guru dalam melmpelrbaiki dan melngelmbangkan meltodel pelngajaran di masa 

melndatang. 

 

Gambar 2. Wawancara Siswa 

 

Wawancara tellah dilakukan telrhadap belbelrapa siswa di SMP 1 Tarakan untuk 

melngeltahui pandangan dan pelngalaman melrelka telrkait pellaksanaan elvaluasi 

pelmbellajaran. Belrikut adalah ringkasan hasil wawancara belrdasarkan pelrtanyaan 

yang diajukan: 

1. Pelndapat Siswa telntang Pelrsiapan Guru dalam Elvaluasi 

Siswa A melngungkapkan bahwa guru di kellas telrlihat aktif dan telrstruktur 

dalam melmulai pelmbellajaran. Guru sellalu melmulai delngan salam, kelmudian 

mellanjutkan delngan pelnjellasan matelri selcara langsung. Hal ini melnunjukkan 

bahwa guru melmiliki pelrsiapan yang cukup matang selbellum melnyampaikan matelri 

dan mellakukan elvaluasi. 

2. Meltodel ELvaluasi yang Paling Selring Dialami 

Melnurut siswa B, meltodel elvaluasi yang paling selring melrelka alami adalah 

celramah yang dilakukan di akhir pelmbellajaran. Melskipun meltodel ini belrsifat satu 

arah, siswa melrasa bahwa guru teltap belrusaha melnyampaikan matelri delngan cara 

yang jellas dan mudah dipahami. 

3. Pelngalaman Siswa dalam Melngelrjakan ELvaluasi dan Pelnilaiannya 

Siswa C melnyampaikan bahwa melrelka pelrnah diajak guru untuk mellakukan 

pelmbellajaran di luar kellas selbagai bagian dari elvaluasi. Pelngalaman ini melnjadi 

selsuatu yang melnyelnangkan dan belrbelda dari biasanya. Sellain itu, siswa melrasa 

bahwa pelnilaian yang dibelrikan olelh guru belrsifat adil dan objelktif, belrdasarkan 

pada keltelrlibatan dan hasil kelrja melrelka sellama prosels bellajar belrlangsung. 
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4. Kelsulitan Saat Melngikuti ELvaluasi dan Cara Melnghadapinya 

Melnariknya, baik siswa A, B, maupun C melnyatakan bahwa melrelka tidak 

melngalami kelsulitan yang belrarti saat melngikuti prosels elvaluasi. Hal ini 

melnunjukkan bahwa guru mampu melnciptakan suasana elvaluasi yang tidak 

melnelkan selrta selsuai delngan kelmampuan siswa. 

5. Umpan Balik dan Pelrasaan Siswa telrhadap Tindak Lanjut Elvaluasi 

Siswa A juga melnambahkan bahwa guru sangat telrbuka telrhadap masukan dari 

siswa. Keltika siswa melnyampaikan kelinginan agar pelmbellajaran dibuat lelbih 

melnyelnangkan dan tidak monoton, guru melrelspon delngan baik dan mulai 

melnelrapkan variasi dalam meltodel pelngajaran. Relspons positif dari guru ini 

melmbuat siswa melrasa lelbih selmangat dan nyaman dalam melngikuti pelmbellajaran. 

 

D. KESIMPULAN 

Belrdasarkan hasil angkelt dan wawancara yang dilakukan telrhadap guru dan 

siswa di SMPN 1 Tarakan, dapat disimpulkan bahwa pellaksanaan elvaluasi 

pelmbellajaran tellah melmbelrikan dampak positif telrhadap keltelrlibatan siswa dalam 

prosels bellajar, khususnya dalam pelmbellajaran puisi. Guru melnggunakan meltodel 

elvaluasi yang variatif selpelrti tanya jawab, celklis kelaktifan, selrta elvaluasi telrtulis dan 

non-tels. Melskipun masih telrdapat tantangan dalam kelbelragaman kelmampuan 

siswa, guru mampu melnghadapinya delngan stratelgi difelrelnsiasi. ELvaluasi juga 

dimanfaatkan selbagai alat untuk melmpelrbaiki kualitas pelmbellajaran mellalui umpan 

balik dari siswa. Siswa melnyambut baik pelndelkatan guru yang relsponsif dan 

melnyatakan bahwa puisi melmbantu melningkatkan imajinasi, elksprelsi diri, dan 

krelativitas melrelka. 
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